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PENGELOLAAN PERIKANAN DI DANAU LIMBOTO
PASCAPENGERUKAN

Krismono
JKPI Mei 2018, Vol. 10 No 2, Hal: 63-74

ABSTRAK

Danau Limboto di Propinsi Gorontalo termasuk
danau kritis yang disebabkan karena sedimentasi/
pendangkalan, eutrofikasi dan gulma air eceng gondok.
Pada 2013 di Danau Limboto telah dilakukan program
pengerukan dan tanah hasil pengerukan dijadikan
tanggul penahan air mengelilingi danau. Tulisan ini
bertujuan untuk mendapatkan pola pengelolaan perairan
Danau Limboto pasca pengerukan. Penelitian perikanan
di Danau Limboto telah dilakukan sebelum pengerukan
sejak tahun 2006 – 2010 dan sesudah pengerukan pada
periode 2014 – 2016. Pelaksanan pengerukan dan
pembuatan tanggul di Danau Limboto menyebabkan
terjadi perubahan ekologis yang penting yaitu;
pendalaman air, tanggul penahan air, habitat lumpur yang
terangkat ke atas dan tertutupnya wilayah ruaya ikan yang
bermigrasi.

Kata Kunci: Pengelolaan; pasca pengerukan; Danau
Limboto

STRATEGI DAN KEBIJAKAN PRODUKSI PADA
BUDIDAYAIKAN NILABERDAYASAING

Lies Emmawati Hadie
JKPI Mei 2018, Vol. 10 No 2, Hal: 75-85

ABSTRAK

Kontribusi perikanan budidaya termasuk ikan nila
terhadap ekonomi perikanan dan ekonomi nasional,
menunjukkan nilai strategis dengan Nilai Tukar
Pembudidaya Ikan mencapai 99,72. Khususnya
kontribusi komoditas nila mencapai 30,72 % dari total
produksi ikan bersirip nasional tahun 2015. Hasil
analisis menunjukkan bahwa strategi jangka pendek
yang diperlukan adalah penerapan tehnik budidaya yang
efisien pada komoditas nila unggul merupakan
kebutuhan mendesak untuk mencapai produktivitas yang
kompetitif. Strategi jangka menengah yang perlu
dipertimbangkan adalah pemanfaatan tambak darat
untuk budidaya nila sebagai upaya perluasan lahan
budidaya selain kolam dan karamba jaring apung yang
telah eksis. Kebutuhan induk unggul nila dapat di
produksi secara massal melalui beberapa brodstock

center milik pemerintah maupun perusahaan swasta
yang telah beroperasi. Antisipasi kebijakan dalam
merespon Inpres No.7 Tahun 2016 adalah
pengembangan industri pakan ikan skala kecil dan
pemanfaatan induk unggul dalam perspektif pertumbuhan
dan perluasan yang mencakup dua aspek kebijakan
sebagai berikut : (a) Pengembangan produksi berbasis
potensi pasar yang dikomplemen dengan perbaikan
sistem budidaya ikan, dan (b) Pengembangan inovasi
kelembagaan dan sistem insentif dalam mendukung
ketersediaan dan akses sarana produksi utama pada
usaha budidaya nila skala kecil.

Kata Kunci: Budidaya nila; daya saing; kebijakan;
produksi; strategi

PENGELOLAAN KUALITAS PERAIRAN MELALUI
PENERAPAN BUDIDAYAIKAN DALAM KERAMBA
JARING APUNG “SMART”

Lismining Pujiyani Astuti
JKPI Mei 2018, Vol. 10 No 2, Hal: 87-97

ABSTRAK

Sistem budidaya ikan dalam karamba jaring apung
(KJA) yang berkembang pesat saat ini disinyalir menjadi
salah satu sumber pencemaran perairan waduk/danau.
Sumber pencemar berasal dari sisa pakan yang
terbuang, tak tercerna dan sisa metabolisme ikan. Pakan
ikan mengandung fosfor, apabila terbuang dan
terdekomposisi di perairan dapat menyebabkan
eutrofikasi. Perlu menciptakan suatu teknologi budidaya
ikan di perairan terbuka yang mampu menekan
terbuangnya sisa pakan langsung ke perairan umum.
Salah satu sistem budidaya yang dapat dikembangkan
adalah dengan budidaya ikan dalam karamba jaring
apung “SMART” yaitu KJA Sistem Manajemen Air dengan
Resirkulasi dan Tanaman yang merupakan sistem
akuaponik yang dimodifikasi dan diterapkan di perairan
terbuka. Tujuan penulisan ini adalah untuk memberikan
informasi terkait dengan pengelolaan kualitas air melalui
penerapan budidaya ikan dalam karamba jaring apung
SMART. Data dan informasi diperoleh melalui kegiatan
eksperimental maupun hasil penelitian terdahulu.
Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh, teknologi
budidaya ini mampu menurunkan kandungan P-PO

4
, N-

NO
3

dan bahan organik pasca melewati tanaman
akuaponik berturut-turut adalah 6,3-84,8%; 4,1 -77,7%
dan 8,8-90,71%, sehingga dapat digunakan untuk
mengelola kualitas air pada budidaya ikan dalam
karamba jaring apung SMART di perairan terbuka.

Kata Kunci: Sisa pakan; akuaponik; biofilter; KJA
SMART
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KELAYAKAN UMUM DAN TEKNIS
PENGEMBANGAN KAWASAN SENTRAINDUSTRI
BUDIDAYAIKAN NILADI KABUPATEN MUSI RAWAS

Raden Roro Sri Pudji Sinarni Dewi
JKPI Mei 2018, Vol. 10 No 2, Hal: 99-106

ABSTRAK

Penetapan kawasan industri budidaya ikan nila
merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan
industri yang berwawasan lingkungan serta memberikan
kemudahan dan daya tarik untuk berinvestasi. Kabupaten
Musi Rawas sebagai produsen ikan nila terbesar di In-
donesia berpotensi untuk dikembangkan sebagai
kawasan sentra industri budidaya ikan nila. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menentukan kesenjangan
kondisi eksisting dan kondisi ideal pada aspek kelayakan
umum dan teknis Kabupaten Musi Rawas yang
berpotensi untuk dikembangkan sebagai kawasan
sentra industri budidaya ikan nila. Diharapkan agar
kawasan industri yang dikembangkan sesuai dengan
tata ruang, meminimalisasi dampak negatif dan
mengembangkan dampak positif terhadap lingkungan
hidup, berdaya guna dan berhasil guna, sehingga pada
gilirannya mampu menarik peluang investasi bagi
pengembangan industri di daerah. Aspek yang dianalisis
meliputi aspek kelayakan umum dan kelayakan teknis.
Aspek kelayakan umum meliputi: dimensi infrastruktur,
masyarakat dan bisnis, sumberdaya, kelembagaan,
teknologi, kebijakan, dan pemasaran. Aspek kelayakan
teknis meliputi pembenihan, pembesaran di kolam air
deras, pembesaran di kolam air tenang, dan pengolahan
produk perikanan. Berdasarkan analisis kesenjangan,
Kabupaten Musi Rawas termasuk dalam kategori
SEDANG, yaitu secara umum dan teknis Kabupaten Musi
Rawas memiliki beberapa kriteria sebagai sebuah
kawasan sentra industri budidaya ikan nila namun masih
diperlukan adanya pengembangan pada beberapa hal
seperti: optimalisasi balai benih ikan, penerapan
teknologi tepat guna dan peningkatan pemasaran produk
hasil perikanan didukung kebijakan yang menfasilitasi
kebutuhan akan meningkatkan kelayakan sebagai lokasi
sentra industri budidaya ikan nila. Rekomendasi
kebijakan yang perlu diambil oleh pemerintah pusat dan
daerah untuk pengembangan kawasan sentra industri
di Kabupaten Musi Rawas diantaranya melalui
optimalisasi peranan balai benih ikan, transfer teknologi
tepat guna, diversifikasi produk olahan, penguatan
potensi pasar melalui promosi, penguatan kelembagaan
produksi, pengolah dan pemasaran hasil perikanan, dan
resolusi konflik pemanfaatan dan pengelolaan air irigasi
untuk kebutuhan pertanian dan perikanan.

Kata Kunci: Sentra industri; ikan nila; Kabupaten Musi
Rawas

STATUS STOK SUMBER DAYAIKAN TAHUN 2016
DI WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN
NEGARA REPUBLIK INDONESIA (WPP NRI) DAN
ALTERNATIF PENGELOLAANNYA

Ali Suman
JKPI Mei 2018, Vol. 10 No 2, Hal: 107-128

ABSTRAK

Status stok merupakan salah satu dasar utama dalam
merumuskan pengelolaan sumber daya ikan yang
berkelanjutan di WPP NRI. Tulisan ini bertujuan untuk
mengevaluasi status stok sumber daya ikan di WPP NRI
dan alternatf pengelolaannya. Penelitian dilaksanakan
pada tahun 2015-2016 dengan menggunakan metode
holistik dan analitik. Hasil analisis menunjukkan potensi
sumber daya ikan di perairan Indonesia (WPP NRI)
adalah sebesar 12,54 juta ton per tahun dengan potensi
tertinggi sebagai ikan pelagis kecil sebesar 4,88 juta
ton/tahun (39 %) dan yang terendah adalah lobster
sebesar 11.159 ton (1 %). Berdasarkan WPP NRI, potensi
sumber daya ikan tertinggi sebesar 2,64 juta ton (21 %)
terdapat di WPP NRI 718 (Laut Aru dan Laut Arafura) dan
yang terendah sebesar 425.444 ton di perairan WPP NRI
571 (Selat Malaka dan Laut Andaman). Tingkat
pemanfaatan ikan di WPP NRI secara keseluruhan
didominasi status fully-exploited (indikator warna kuning)
sekitar 44 %, diikuti status overfishing (indikator warna
merah) sekitar 38% serta status moderat sekitar 18 %.
Agar sumber daya ikan di perairan WPP NRI berada
dalam tahapan yang berkelanjutan, maka harus
dilakukan penataan upaya penangkapan dengan
mengurangi jumlah upaya penangkapan sesuai acuan
upaya optimal (f.opt) pada WPP yang mengalami kondisi
overfishing dan meningkatkan upaya di WPP yang tingkat
pemanfaatannya masih moderat dan fully-exploited.

Kata Kunci: Status stok; alternatif pengelolaan; WPP
NRI; sumber daya ikan
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